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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem yang terdiri dari 

berbagai komponen, antara lain tujuan, bahan, siswa, guru, metode, model, 

situasi dan evaluasi.
1
 Keseluruhan komponen tersebut harus dipahami dan 

dikuasai oleh seorang guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 

karena saling berhubungan dalam rangka terciptanya proses dan hasil 

belajar yang diharapkan, dengan memahami tujuan belajar seorang guru 

mempunyai landasan dalam pelaksanaan tugasnya. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dibutuhkan bahan pelajaran, model, metode,  kemampuan 

dalam mengelola kelas (situasi dan kondisi siswa), maupun kemampuan 

melaksanakan evaluasi yang baik. 

Salah satu komponen yang turut memiliki peran penting dalam 

proses belajar mengajar adalah dengan menguasai dan menerapkan model 

pembelajaran, karena dengan penerapan model yang baik dan sesuai dengan 

materi pelajaran serta melibatkan siswa secara aktif akan membantu siswa 

untuk memudahkan pemahaman terhadap materi pelajaran yang dipelajari, 

meningkatkan aktivitas, kemudian akan meningkatkan hasil belajarnya. 
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Salah satu cara untuk menanamkan kemampuan dasar bagi anak 

adalah dengan merancang kurikulum dan pembelajaran tematik. 

Pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan 

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna 

kepada peserta didik. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari 

aspek proses atau waktu, aspek kurikulum dan aspek belajar-mengajar.
2
 

Sejak tahun 2013 pemerintah telah mengeluarkan kebijakan 

tentang penerapan kurikulum baru kemudian dikenal dengan kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 dibuat untuk merekontruksi pendidikan Indonesia 

agar mampu menjadi wahana bagi anak-anak Indonesia untuk 

mengembangkan segala potensi mereka.
3
 

Pembelajaran tematik yang telah diterapkan di SD/MI memberikan 

kontribusi dalam pembelajaran. Peserta didik yang biasanya mempelajari 

mata pelajaran secara bergantian, sekarang bisa digabungkan dan terkadang 

ada peserta didik yang belum mengerti isi pembelajaran tematik apalagi 

kelas rendah. 

Pada kurikulum 2013, pembelajaran tematik telah dikondisikan 

dengan baik, dari mulai penetapan tema dan sub tema sampai 

menghubungkan antara mata-mata pelajaran yang terkait dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Untuk pelaksanaan kegiatannya memuat pesan-
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pesan untuk mengembangkan kompetensi untuk setiap ranah sesuai dengan 

karakteristik pendidikan Sekolah Dasar, yakni kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

Salah satu cara untuk menyesuaikan perkembangan kemampuan 

dasar anak secara optimal, diperlukan kreativitas guru untuk memilih 

alternatif model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa dan 

kreativitas serta karakteristik anak sehingga proses belajar mengajar lebih 

efektif. 

Banyak teknik, metode, model, dan strategi yang dapat digunakan 

guru dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pembelajaran yang berkaitan 

dengan tingkat pemahaman siswa. Salah satu cara yang dapat digunakan 

adalah dengan menggunakan model  pembelajaran picture and picture, 

yaitu sebuah model belajar yang menggunakan gambar dan 

dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis. Model Pembelajaran ini 

mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. Gambar-

gambar ini menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran, sehingga 

sebelum proses pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan 

ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta dalam ukuran 

besar. 

Hal yang terpenting dalam belajar bagi siswa adalah memahami 

bagaimana siswa belajar. Setiap orang berbeda dalam skema atau kapasitas 

dasar kemampuan intelektual yang dimilikinya, bergantung pada yang 
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dipelajarinya dan kematangan biopsikologis yang dimilikinya, pengalaman 

belajar yang pernah ditempuhnya, serta lingkungan sosial budaya dan 

equilibrium dalam dirinya. 

Dengan demikian, dalam proses belajar mengajar apabila potensi 

siswa dikelola untuk mencari pemecahan  masalah sendiri melalui bekerja 

sama dengan siswa lainnya serta  mengalami proses belajar langsung, akan 

memunculkan keaktifan dan menghilangkan kejenuhan dalam proses 

pembelajarannya. Oleh karena itu, diharapkan pemahaman merekapun 

terhadap materi pembelajaran semakin baik dan menjadikan semakin baik 

pula hasil belajar mereka terutama dalam materi pelajaran tematik. 

Dengan menggunakan model  pembelajaran picture and picture 

diharapkan dapat membantu siswa mengingat apa yang telah mereka 

pelajari, menguji kemampuan siswa serta dapat berbagi dengan siswa lain, 

sehingga pemahaman belajar siswa dapat dicapai dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menulis 

penelitan dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Picture 

and Picture terhadap Pemahaman Tema 9 Subtema 3 Pembelajaran 3, 

Siswa Kelas IV SDIT Ibadurrahman Ciruas. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada permasalahan 

yang perlu dikaji untuk dicarikan solusi permasalahannya. Permasalahannya 

dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran dalam pelajaran tematik yang kurang 

inovatif membuat peserta didik tidak aktif. 

2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran tematik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

sudah diuraikan sebelumnya, maka pembatasan masalahnya dibatasi pada:  

1. Proses belajar mengajar, proses belajar dikhususkan pada mata 

pembelajaran tematik tema 9 subtema 3 pembelajaran 3, dalam 

pembelajaran 3 melibatkan IPA dan Bahasa Indonesia. 

2. Proses penilaian pembelajaran pemahaman, proses penilaian 

pembelajaran pemahaman dikhususkan pada mendefinisikan kembali, 

memperkiraan, menduga dan memberi contoh. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas 

permasalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:  
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Apakah terdapat pengaruh dalam penerapan model pembelajaran 

Picture and Picture terhadap Pemahaman Tema 9 Subtema 3 Pembelajaran 

3 Siswa Kelas 4 SDIT Ibadurrahman Ciruas?. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

 Untuk mengetahui pengaruh dalam penerapan model 

pembelajaran Picture and terhadap Pemahaman Tema 9 Subtema 3 

Pembelajaran 3 Siswa Kelas 4 SDIT Ibadurrahman Ciruas. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis kegiatan penelitian ini adalah untuk menambah 

wawasan tentang Pengaruh Penerapan Model pembelajaran Picture and 

Picture Terhadap Pemahaman Siswa pada Pembelajaran Tematik, 

Tema 9 Subtema 3 Pembelajaran 3 di kelas 4. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa, dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa khususnya pada Pelajaran Tematik, 

Tema 9 Subtema 3 Pembelajarn 3 di kelas 4. 
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b. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi alternatif 

pilihan untuk menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif 

dalam pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah, dapat menjadi kontribusi positif untuk meningkatkan 

mutu pendidikan disekolah yang bersangkutan. 

d. Bagi Peneliti, sebagai bahan latihan dalam penulisan karya ilmiah, 

sekaligus sebagai tambahan informasi dalam penggunaan model 

pembelajaran dalam kelas, selain itu juga sebagai tambahan 

pengalaman untuk menjadikan kita sebagai pengajar yang baik dan 

berkualitas. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima 

bab sebagai berikut: 

BAB I adalah Pendahuluan; terdiri dari Latar Belakang, 

Identifiksai Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II adalah Kajian Pustaka; terdiri dari model pembelajaran  

Picture and Picture, Pemahaman Siswa, Pembelajaran Tematik , Materi 

Tematik Tema 9 Subtema 3 Pembelajaran 3 tentang pemanfaatan kekayaan 

alam di Indonesia, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian. 
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BAB III adalah Metodologi Penelitian; terdiri dari Waktu dan 

Tempat, Metode penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan Hipotesis Statistik. 

BAB IV adalah Hasil Penelitian; terdiri dari Hasil Penelitian dan 

Pembahasan. 

BAB V adalah Penutup; terdiri dari simpulan dan Saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


